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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka penulis mengambil 

kesimpulan, yaitu : 

a. Alasan dilakukannya pengalihan piutang secara cessie PT. Bank Sahabat 

Sampoerna Cabang Pekanbaru kepada Koperasi Simpan Pinjam Sahabat 

Mitra Sejati Cabang Kandis karena terdapat peraturan internal dimana 

PT.Bank Sahabat Sampoerna Cabang Pekanbaru hanya dapat menyalurkan 

fasilitas kredit kepada debitur yang berdomisili dan/atau yang tempat 

usahanya hanya di Kota Pekanbaru saja dan untuk sementara tidak lagi 

menyalurkan pinjaman ke sektor usaha perkebunan kelapa sawit, maka 

berhubung Koperasi Simpan Pinjam Sahabat Mitra Sejati memiliki cabang-

cabang/unit-unit yang berada hampir di setiap Kabupaten di Provinsi Riau 

sehingga agar lebih efektif dalam melakukan monitoring atas pembayaran 

debitur maupun dalam hal penagihan kepada debitur yang berada di luar 

Pekanbaru. 

b. PT.Bank Sahabat Sampoerna selaku kreditur lama tidak dibebankan 

tanggung jawab terhadap pengalihan piutang dengan jaminan yang 

terpasang hak tanggungan yang tidak didaftarkan, karena dengan beralihnya 

piutang yang dibuktikan dengan perjanjian tertulis dari kreditur lama 

terhadap kreditur baru maka sejak itu pula hak dan kewajiban terhadap suatu 
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piutang beralih. Hak untuk menagih pembayaran dan kewajiban untuk 

mendaftarkan peralihan itu melekat pada kreditur baru yang dalam hal ini 

adalah Koperasi  Simpan Pinjam Sahabat Mitra Sejati Cabang Kandis. 

c. Akibat hukum tidak dilakukannya pendaftaran peralihan hak tanggungan 

atas jaminan dari debitur PT. Bank Sahabat Sampoerna yang beralih ke 

Koperasi Simpan Pinjam Sahabat Mitra Sejati Kandis terhadap eksekusi jika 

debitur wanprestasi yaitu kreditur baru tidak bisa mengajukan permohonan 

lelang eksekusi hak tanggungan berdasarkan titel eksekutorial dan kreditur 

baru tidak mendapatkan hak preferensi karena hak tanggungan itu lahir dan 

baru mengikat setelah dilakukan pendaftaran, karena jika tidak dilakukan 

pendaftaran itu pembebanan hak tanggungan tersebut tidak diketahui oleh 

umum dan tidak mempunyai kekuatan mengikat terhadap pihak ketiga.  

Standart Operating Procedure (SOP) yang berlaku di kantor pusat KPKNL 

belum mengakomodir pendaftaran lelang atas objek hak tanggungan yang 

beralih karena cessie, sehingga KPKNL Pekanbaru sampai saat ini tidak 

melayani pendaftaran lelang atas objek hak tanggungan yang mana penerima 

hak tanggungan beralih karena cessie tersebut, sehingga terhadap lelang hak 

tanggungan yang mana pemegang hak tanggungan beralih karena cessie 

harus diajukan dengan fiat eksekusi melalui pengadilan negeri.   

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka penulis mengambil 

kesimpulan, yaitu : 
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a. Diharapkan kepada kreditur baru dalam hal ini yaitu Koperasi Simpan 

Pinjam Sahabat Mitra Sejati Cabang Kandis untuk mendaftarkan peralihan 

hak tanggungan pada Kantor Pertanahan setempat sesuai ketentuan Pasal 16 

ayat (1) dan (2) UUHT agar hak preferensi tetap melekat. 

b. Diharapkan kepada Kantor Pusat KPKNL merubah Standart Operating 

Procedure (SOP) yang berlaku untuk melayani pendaftaran lelang atas objek 

hak tanggungan yang beralih karena cessie sepanjang telah sesuai  dengan 

ketentuan Pasal 16 ayat (1) dan (2) UUHT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


